
 

 

5-1 

 

5. BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Pengemudi ojek online di wilayah Jabodetabek didominasi oleh laki-laki 

berusia 26-35 tahun berstatus menikah dengan pendidikan terakhir yaitu 

pendidikan menengah. 

2. Berdasarkan perlakuan terhadap order, mayoritas responden sesekali 

menolak dan membatalkan order serta mayoritas tidak pernah meminta 

pengguna layanan membatalkan order. Rating pengemudi didominasi pada 

rentang 4,00-5,00. 

3. Deskripsi frekuensi pelanggaran lalu lintas oleh pengemudi ojek online: 

i. Pelanggaran yang paling sedikit dilakukan: mendengarkan musik 

dengan kencang saat berkendara, merokok saat berkendara, dan 

berbelok tanpa memberi tanda/sign.  

ii. Pelanggaran lalu lintas yang masih banyak dilakukan: melawan arus 

lalu lintas, menggunakan ponsel saat berkendara, melanggar rambu dan 

marka jalan, menerobos lampu lalu lintas, dan berkendara di atas 

trotoar. 

4. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa: 

i. Perilaku menolak order, membatalkan order dan meminta pengguna 

layanan membatalkan order berpengaruh signifikan positif pada 

pelanggaran aturan lalu lintas. Semakin sering pengemudi menolak, 

membatalkan dan meminta pengguna layanan membatalkan order, 

maka pengemudi cenderung semakin sering melakukan pelanggaran 

aturan lalu lintas. 

ii. Perilaku menolak order, meminta pengguna layanan membatalkan 

order, rating dan usia mempengaruhi pelanggaran yang dapat memecah 

konsentrasi pengemudi. Semakin sering pengemudi menolak dan 

meminta pengguna layanan membatalkan order, maka pengemudi 
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cenderung semakin sering melakukan pelanggaran yang dapat 

memecah konsentrasi. Semakin tinggi rating, maka pengemudi 

cenderung semakin jarang melakukan pelanggaran yang dapat 

memecah konsentrasi. Pengemudi dengan rentang usia 26-35 tahun 

cenderung lebih sering melakukan pelanggaran dibandingkan usia 

lainnya. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan studi dengan melibatkan variabel-variabel yang dapat 

menjelaskan faktor-faktor pelanggaran lalu lintas seperti batas waktu 

pengiriman, perolehan insentif, tingkat kesadaran akan peraturan berlalu 

lintas, dan karakteristik emosional pengemudi sehingga dapat dilihat lebih 

jelas penyebab terjadinya pelanggaran lalu lintas. 

2. Perlu dilakukan studi terkait di kota-kota lain yang penduduknya juga banyak 

menggunakan layanan ojek online untuk mobilisasi harian seperti kota-kota 

di Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. 
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